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Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat minat hiking pada siswa kelas 

8 SMPN 21 Tompobulu. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei, instrument yang digunakan yaitu angket untuk mengukur 

minat hiking. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 91 orang. Teknik analisa 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.  Hasil penelitian uji deskriptif 

diperoleh nilai minimum 73, nilai maximum 147, standar deviasi 15, total nilai 10101, range 

74, rata-rata sebesar 111 dengan persentasi kategori Sangat Tinggi 4%, kategori Tinggi 23%, 

kategori Sedang 42%, kategori Rendah 23%% dan kategori Sangat Rendah 8%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa minat hiking pada siswa kelas 8 SMPN 21 Tompobulu adalah sedang. 
  

Kata Kunci : Tingkat, minat, hiking. 
  

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan serangkaian gerak tubuh secara teratur dan terencana yang 

dilakukan individu dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan fungsionalnya. Seperti 

halnya makan, olahraga merupakan kebutuhan hidup yang sifatnya periodik, artinya 

olahraga sebagai alat untuk memelihara dan membina kesehatan, dan tidak dapat 

ditinggalkan (Giriwijoyo, 2019 : 102). Seiring perkembangan zaman, olahraga menjadi 

populer dan bervariasi. Ruang lingkup olahraga dibagi menjadi tiga aspek, berdasarkan   

Undang – Undang  Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 Pasal 17, ruang lingkup olahraga 

meliputi : 1) olahraga pendidikan; 2) olahraga rekreasi; dan 3) olahraga prestasi (Rachman 

2020, hal 8-9). 
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Olahraga rekreasi merupakan olahraga yang mengarah kepada aktivitas gerak yang 

bertujuan untuk kesenangan dan kegembiraan. Menurut Undang – Undang  Republik 

Indonesia No. 3 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1 tentang sistem keolahragaan Nasional juga 

disebutkan bahwa olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan 

kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai 

budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran dan kesenangan.  

Menurut pengamatan peneliti dilapangan kita dapat menemukan olahraga rekreasi di 

tempat-tempat wisata, jenisnya juga semakin bervariasi. Adapun jenis olahraga rekreasi 

yang belakangan ini banyak menyita perhatian masyarakat khususnya kaum muda yaitu 

hiking atau mendaki gunung. 

Hiking merupakan olahraga penjelajahan dan pengembaraan yang dilakukan di alam 

terbuka dengan cara berjalan kaki melewati gunung, hutan dan aliran sungai sehingga rentan 

terjadi cidera. Hiking memerlukan perhitungan dan perencanaan yang matang karena kondisi 

geografis di alam terbuka sangatlah terjal, berat dan banyak mengandung unsur bahaya. 

Banyak hal yang bisa terjadi mulai dari cidera ringan, cidera berat bahkan tak jarang 

seseorang kehilangan nyawa. Tapi kemudian fakta bahwa hiking adalah jenis olahraga 

rekreasi yang berbahaya tidak mengurangi peminatnya. Tidak ada data pasti mengenai data 

jumlah pendakian gunung di Indonesia maupun jumlah kecelakaan yang terjadi di gunung 

atau saat melakukan aktivitas hiking (Andrianto, 2016 hal. 1-2). 

Berdasarkan pengamatan peneliti menemukan kejanggalan dilapangan, dimana 

ditemukan bahwa hiking merupakan aktivitas beresiko tinggi untuk mengalami cidera 

bahkan banyak kasus seperti kasus hilangnya Thoriq Rizky Maulidan di gunung piramid 

bondowoso yang pada akhirnya ditemukan pada 5 februari 2019 dalam keadaan meninggal, 

akan tetapi pelaku hiking makin meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai minat hiking. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Defenisi minat 

Sukardi (Sinaga, 2019) mengatakan minat mengarahkan individu terhadap suatu obyek 

atas dasar rasa senang atau rasa tidak senang. Perasaan senang atau tidak senang dapat diketahui 

dari pernyataan senang atau tidak senang terhadap suatu obyek tertentu. 

Menurut Slameto ( Putranto dkk, 2020: 14), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.  

Kartini Kartono (Rohmah, 2020 : 18), menjelaskan bahwa, minat adalah momen dari 

kecenderungan yang terarah secara intensif kepada satu obyek yang dianggap penting. Minat 

erat kaitannya dengan kepribadian, dan selalu mengandung unsur afektif atau perasaan, kognitif 

dan kemauan.  

Winkel (Anang, 2021 : 31), mendefinisikan minat adalah kecenderungan subyek yang 

menetap untuk merasa tertarik pada suatu bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa 

senang mempelajari materi.  

Menurut Sardiman (Herianti, 2017 : 7), minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.  

Ahmad Susanto (Kartila, 2019 : 3) mengemukakan bahwa, minat merupakan dorongan 

dari dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara 

efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang menguntungkan, 

menyenangkan dan lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. 

Menurut Syaiful Bahri (Henrayani, 2018 : 238), minat adalah kecenderungan yang 

menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat 

pada suatu aktivitas maka akan memperhatikan aktivitas tersebut secara konsisten dengan rasa 
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senang. Dengan kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas. 

Pintrich dan Schunk ( Herni, 2015 : 6), berpendapat bahwa minat merupakan aspek 

penting motivasi yang mempengaruhi perhatian, belajar, berfikir, dan berprestasi. 

Dari beberapa defenisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa minat merupakan dorongan 

dari dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan, yang menyebabkan 

dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menyenangkan dan lama kelamaan akan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya. 

1.1 Defenisi olahraga 

Secara umum olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur 

yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani. Berdasarkan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), olahraga adalah gerak badan 

untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh.  

Menurut UNESCO, olahraga adalah setiap aktivitas fisik berupa permainan yang 

berisikan perjuangan melawan unsur-unsur alam, orang lain ataupun diri sendiri. Definisi yang 

dirumuskan oleh Dewan Eropa pada tahun 1980 merumuskan bahwa olahraga sebagai aktivitas 

spontan, bebas dan dilaksanakan selama waktu luang.  

Sedangkan menurut Husdarta, istilah olahraga tidak digunakan dalam olahraga 

kompetitif yang sempit, karena pengertiannya bukan hanya sebagai himpunan aktivitas fisik 

yang resmi terorganisasi dan tidak resmi yang tampak kebanyakan dalam cabang-cabang 

olahraga namun juga dalam bentuk yang mendasar seperti senam, pelatihan kebugaran jasmani. 

Olahraga mengandung arti akan adanya sesuatu yang berhubungan dengan peristiwa mengolah 

raga atau mengolah jasmani.  Olahraga merupakan kegiatan otot yang energik dan dalam 

kegiatan itu atlet memperagakan kemampuan geraknya dan kemauanya semaksimal mungkin 

(Setiawan, 2017 : 77). 
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Selanjutnya Kusmaedi (Anggara, 2021 : 63) menyatakan bahwa kata olahraga berasal 

dari beberapa hal, yaitu: (1) Disport yaitu bergerak dari satu tempat ke tempat lain, (2) Field 

Sport yaitu kegiatan yag dilakukan para bangsawan yang terdiri dari menembak dan berburu, 

(3) Desporter yaitu membuang kata lelah, (4) Sports yaitu pemuas atau hobi, dan (5) Olahraga 

yaitu gerak badan untuk menguatkan badan.  

Sedangkan menurut International Council of Sport and Education yang dikutip Lutan, 

dkk (Sudiana, 2019 : 4) olahraga adalah kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan 

berisi perjuangan dengan diri sendiri atau perjuangan dengan orang lain serta konfrontasi 

dengan unsur alam.  

Dari beberapa definisi olahraga diatas dapat peneliti simpulkan bahwa olahraga adalah 

kegiatan aktivitas jasmani yang mengandung sifat permainan serta berisi perjuangan dengan 

diri sendiri, orang lain, dan alam yang mempunyai tujuan tertentu.  

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti secara mandala, 

luas dan terperinci. Dalam hal ini dilakukan pada responden yang telah ditentukan 

sebelumnya untuk mengetahui minat hiking pada siswa kelas 8 SMPN 21 Tompobulu. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada Sabtu – Selasa, tanggal 7 – 9 Agustus 

tahun 2023. 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 21 Tompobulu. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (Noeraini 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 SMPN 21 Tompobulu yang berstatus aktif 

dengan jumlah 118 orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari individu yang mewakili populasi. Oleh karena 

populasi dalam penelitian ini cukup banyak, sehingga perlu dibatasi dengan 

melakukan pemilihan sampel. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 

mengguakan teknik purposive sampling atau yang dikenal juga dengan sampling 

pertimbangan.  

Untuk pengambilan sampel yaitu dengan teknik purposive sampling yaitu cara 

pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Yang Menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas 8 SMPN 21 Tompobulu yang memiliki kriteria : (a)Mahasiswa 

program studi ilmu keolahragaan angkatan 2018 FIK UNM yang berstatus aktif ; 

(b)Bersedia menjadi sampel 

Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus slovin dengan 

tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% (Sujarweni, 2020) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat terhadap olahraga  

hiking pada siswa kelas 8 SMPN 21 Tompobulu dengan memberikan angket yang telah 

disusun kepada responden. 

Hiking sebagai olahraga rekreasi yang banyak diminati umumnya dikalangan 

remaja dan dewasa merupakan olahraga penjelajahan dan pengembaraan yang dilakukan 

di alam terbuka dengan cara berjalan kaki melewati gunung, hutan dan aliran sungai. 

Dengan melakukan hiking maka kita akan menikmati pemandangan yang dilalui, melatih 

fisik dan mental serta menjadi sarana rekreasi untuk melepas kepenatan dalam melakukan 

rutinitas seperti belajar dan bekerja.  

Minat adalah kecendrungan yang berlangsung lama terhadap suatu objek atau 

dalam melakukan suatu kegiatan yang didasari perasaan tertarik atau senang yang muncul 

dari dalam diri. Kegiatan yang diminati seseorang akan disertai dengan rasa senang, 

sebagaimana yang telah disebutkan oleh Slameto bahwa minat seseorang dapat diketahui 

dari pertanyaan suka terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa ada ada yang meminta atau 

memerintahkan. Antara minat dan perasaan senang terdapat timbal balik, sehingga 

seseorang yang berperasaan senang akan berminat terhadap hal tersebut dan begitupun 

sebaliknya, jika seseorang tidak berperasaan senang maka juga akan tidak berminat 

terhadap hal tersebut. 

Dari perasaan senang ini dapat diketahui bahwa seseorang menilai positif terhadap 

sesuatu, dan penilaian menjadi negative ketika seseorang merasa tidak senangterhadap 

objek yang ada dan dari perasaan senang pula seseorang memiliki semangat untuk 

mengerjakan sesuatu, begitupun sebaliknya jika seseorang tidak senang maka tidak akan 

bersemangat atau bahkan tidak akan melakukan sesuatu itu pula. 
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Adapun hasil survei minat terhadap hiking pada siswa siswa kelas 8 SMPN 21 

Tompobulu yaitu :  

- Kategori sangat tinggi 4% dengan jumlah mahasiswa sebanyak 4 orang, 

- Kategori tinggi 23% dengan jumlah mahasiswa sebanyak 21 orang, 

- Kategori sedang 42% dengan jumlah mahasiswa 38 orang, 

- Kategori rendah 23% dengan jumlah mahasiswa 21 orang, dan 

- Kategori sangat rendah dengan jumlah mahasiswa 7 orang. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti disimpulkan bahwa minat hiking pada 

siswa kelas 8 SMPN 21 Tompobulu berada dikategori sedang persentase 42% dengan 

jumlah siswa sebanyak 38 orang.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa minat hiking pada siswa kelas 8 SMPN 21 Tompobulu berada pada 

kategori Sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas maka penulis menyarankan kepada: 

1. Peneliti selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini untuk lebih memperhatikan 

pengaruh dari tingkat minat seseorang atau kelompok terhadap hal lain seperti bakat 

dan prestasi. 

2. Guru melaksanakan olahraga  rekreasi dan lingkungan hidup atau mata pelajaran lain 

yang relevan untuk mengadakan study tour untuk siswa dengan tujuan mahasiswa akan 

mengenal lebih dekat olahraga rekreasi khususnya hiking.  
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